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ABSTRACT: The problem arises when a husband who is a mute wants to 
divorce his wife. How do scholars respond to this issue? This research uses a 
qualitative approach with a type of library research, generating theory rather 
than hypothesis testing, so the resulting theory is in the form of a substantive 
theory. The results of the study show that the divorce oath for a mute person 
according to the Hanafi School of Thought can use gestures with the condition 
that he is unable to write, because gestures are below the level of writing. 
Meanwhile, according to the Shafi'i School of Thought, the divorce oath for a 
mute person can be conveyed by writing or gestures absolutely, because both 
are considered equal. The difference of opinion between the Hanafi and Shafi'i 
schools of thought lies in the legalization of divorce with gestures, namely in 
the Hanafi School of Thought there is a condition if he is unable to write and 
based on the method of istinbāṭ istihsan. Whereas in the Shafi'i School of 
Thought, the permissibility of divorce using gestures absolutely can be based 
on the method of Qiyas. The similarity is that both use the Qur'an and Hadith 
as the first and second sources of law before others. The next similarity is that 
both agree that divorce can be conveyed by writing or gestures. 
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PENDAHULUAN  

Pernikahan sebagaimana dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 3 

memiliki tujuan mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakīnah, 

mawaddah, dan raḣmah.1 Hal ini juga selaras dengan kandungan surah al-Rum 

ayat 21. Meskipun demikian, dalam perjalanan dan fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa tidak semua perkawinan berjalan sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai, mengingat kenyataan menunjukkan bahwa banyak sekali  

pasangan suami istri yang perkawinannya terpaksa harus berakhir di tengah 

jalan.  

                                                 
1Kompilasi Hukum Islam (Bandung: Nuansa Aulia, 2015), 2. 



Slamet Arofik, Ahmad Rifa’I, Ikrar Talak Penyandang Tunawicara dalam Madzhab Hanafi 
dan Madzhab Syafi’i 

USRATUNÂ      Vol. 06, No. 02, Juni 2023      |    70-96                                   71 

Dalam keadaan seperti di atas, suatu ketika dapat diatasi sehingga 

antara kedunya menjadi baik kembali, tetapi adakalanya kesalahfahaman itu 

berlarut-larut, tidak dapat didamaikan dan terus menerus terjadi 

pertengkaran antara suami-istri. Apabila suatu ikatan perkawinan yang 

demikian itu dilanjutkan, maka pembentukan rumah tangga yang damai dan 

tenteram sebagaimana yang disyariatkan dan diidamkan oleh agama tidak 

akan terwujud. Dikhawatirkan pula perpecahan antara suami-istri akan 

mengakibatkan perpecahan antara keluarga kedua belah pihak. Maka dari itu 

untuk menghindari perpecahan keluarga yang makin meluas maka agama 

Islam memberikan solusi dengan adanya talak sebagai jalan keluar yang 

terakhir bagi suami istri yang sudah gagal dalam membina rumah tangganya. 

Meski demikian, tidak dapat diartikan bahwa Islam menyukai adanya 

talak karena dalam Islam sendiri talak merupakan sesuatu yang halal yang 

dibenci oleh Allah sebagaimana hadits Nabi:  ُأَبْ غَضُ الَْْلََلِ إِلََ اللَّهِ الطهلََق (sesuatu 

yang halal yang paling dibenci Allah adalah talak).2 Sedangkan talak sendiri 

adalah melepaskan hubungan pernikahan dengan menggunakan lafal talak 

atau sejenisnya.3 Dalam talak ada beberapa rukun yang harus dipenuhi serta 

dari masing-masing rukun memuat beberapa syarat tertentu yang harus ada. 

Rukun talak meliputi suami, istri yang ditalak, ṣīgat talak dan ada unsur 

kesengajaan. 

Ṣīgat talak merupakan ucapan tertentu yang disampaikan oleh suami 

kepada istri yang menyatakan bahwa istri telah lepas darinya.4 Sehingga jika 

seorang suami hanya berkehendak belum sampai diucapkan maka belum 

terjadi talak. Ṣīgat talak dapat diucapkan dengan kalimat yang ṣarīh ataupun 

dengan kināyah yaitu kalimat yang tidak secara langsung mengarah pada talak.  

                                                 
2 Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulūgh al-Marām (Beirut: Dār al-Fikr, 2001), 190 
3Muhammad Nawawi al-Jawi, Qut al Habīb al-Ghorīb (Beirut: Dār al- Khatab al-Ilmiyah, 1998),  

335.  
4Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Fiqh Munakahat dan Undang -

Undang Perkawinan (Jakarta: Kencana, 2009), 208. 
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Berkaitan dengan definisi ṣīghat talak di atas, problem akan muncul 

ketika sang suami penyandang tunawicara bagaimana prosedur yang harus ia 

lakukan ketika menghendaki mentalak istrinya. Sedangkan seorang 

penyandang tunawicara atau orang bisu yaitu seseorang yang tidak bisa 

berbicara dengan orang lain, yang biasanya disebabkan oleh masalah 

pendengaran sejak lahir yang tidak diketahui, sehingga anak menjadi sulit 

untuk belajar berbicara dengan normal.5 Dari pengertian yang telah 

dipaparkan tampak jelas bahwa penyandang tunawicara mengalami gangguan 

atau hambatan dalam komunikasi verbal sehingga akan kesulitan dalam 

penyampaian keinginan mentalak istri.  

Penyandang tunawicara dapat berkomunikasi dengan komunikasi non 

verbal yaitu pesan atau informasi yang disampaikan tidak secara langsung 

atau cenderung menggunakan lambang, gerak tubuh, isyarat dan sebagainya.6 

Maka dari itu seorang suami penyandang tunawicara dapat berkomunikasi 

dengan isyarat atau sebagainya.  

Menyikapi problem di atas ulama berbeda pendapat, menurut ulama 

Mazhab Hanafiyah seorang tunawicara dapat menyampaikan talaknya dengan 

isyarat dengan ketentuan jika ia memang tidak dapat menulis, sedangkan 

menurut Jumhur ulama Mazhab Syafi’iyyah talak seorang tunawicara dapat 

dilakukan dengan isyarat atau dengan tulisan baik seseorang tersebut mampu 

menulis ataupun tidak. Namun ada sebagian ulama Mazhab Syafi’iyyah yang 

sependapat dengan ulama Mazhab Hanafiyyah.  

 

METODE PENELITIAN 

Dalam mengadakan penelitian ini, penulis menggunakan penelitian 

dengan jenis library research (penelitian pustaka), yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan dengan mengumpulkan data dari sumber-sumber kepustakaan 

                                                 
5Thissa Afifatur Rizka, “Persidangan Perceraian Tinarungu dan Tunawicara di Pengadil an 

Agama Surabaya.” Ma’mal: Jurnal Laboratorium Syariah dan Hukum, Vol.1, No.2 (April, 
2020), 87. 

6Bonaraja Purba, Sherly Gaspersz, dkk, Ilmu Komunikasi Sebuah Pengantar (Medan: Yayasan 
Kita Menulis, 2020), 40. 
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seperti buku, kitab, penelitian-penelitian terdahulu, skripsi, tesis, disertasi 

atau majalah. Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah kualitatif, 

Metode kualitatif sering juga digunakan untuk menghasilkan grounded theory, 

yakni teori yang timbul dari data bukan dari hipotesis-hipotesis seperti dalam 

metode kuantitatif.  

Atas dasar tersebut penelitian ini bersifat generating theory bukan 

hypothesis testing  sehingga teori yang dihasilkan berupa teori subtansif yakni 

berupa pendapat-pendapat Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi untuk 

selanjutnya dianalisa dan dikomparasikan. Pada penelitian ini penulis 

menggunakan metode content analisis (analisis isi). Secara teknis penulis 

menganalisis tentang ikrar talak bagi orang tunawicara menurut pendapat 

Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi (Studi Komparatif) dan beberapa bantuan 

perangkat atau prosedur. 

 

PEMBAHASAN 

Talak berasal dari lafal طلاقا -يطلق -طلق  yang memiliki arti berpisah atau 

bercerai.7 Dalam mendefinisikan arti talak secara syara’ ulama 

menyampaikan dengan redaksi yang berbeda namun esensinya sama. Sayyid 

Sabiq dalam kitabnya Fiqh al-Sunnah mendefinisikan talak dengan lepasnya 

hubungan pernikahan dan rusaknya hubungan pernikahan. Ia mengatakan: 

يَّةي. قاةي الزَّوْجي ، وااينْْااءُ العالاا لُّ راابيطاةي الزَّوااجي قُ فِي الشَّرعْي حي  8الطَّلاا

Menurut Abdurrahman Al-Jaziri talak dapat diartikan dengan hilangnya ikatan 

pernikahan atau berkurangnya suatu ikatan dengan menggunakan lafadz 

tertentu. 

ليِّهي بيلافْظٍ مَاْصُوْصٍ. احي أاوْ ن قُْصاانُ حي قُ إيزاالاةُ النِّيكا  9الطَّلاا

                                                 
7Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 

Progessif, 2020), 861. 
8Sayyid Sābiq, Fiqh al-Sunnah Vol. I (Beirut: Dār al-Kitāb al-Arabi, 1977), 241. 
9Abdurrohman Al-Jaziri, Fiqh ‘ala al-Mazāhib al-Arba’ah Vol. 4 (Beirut: Dār al-Kutub al-

Ilmiyyah, 2003), 248. 
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Yang dimaksud hilangnya pernikahan ini berarti seorang istri sudah 

tidak lagi halal bagi suaminya seperti ketika sudah ditalak tiga kali atau 

disebut dengan talak bāin, sedangkan yang dimaksud dengan berkurangnya 

suatu ikatan adalah berkurangnya kesempatan seseorang untuk mentalak 

istrinya hal ini seperti talak raj’i. Dalam kitab Fiqh al-Mar’ah al-Muslimah talak 

diartikan dengan memutuskan hubungan pernikahan yang sah, baik seketika 

atau di masa mendatang oleh seorang suami dengan menyampaikan lafal 

tertentu atau cara lain menggantikan kedudukan kata-kata tersebut.10 

Dari beberapa definisi yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa 

talak adalah melepaskan hubungan pernikahan yang dijatuhkan oleh seorang 

suami menggunakan lafadz tertentu atau yang sejenisnya. 

Pengertian Tunawicara 

Tunawicara dalam bahasa Arab berasal dari kata  خاراسا   -يَاْراسُ  -خاريسا  yang 

berarti bisu, diam, tutup mulut.11 Sedangkan menurut istilah setiap gangguan 

bicara yang dialami oleh seseorang yang berpotensi menghambat komunikasi 

verbal yang efektif.12 Menurut Heri Purwanto tunawicara adalah apabila 

seseorang mengalami kelainan baik dalam pengucapan (artikulasi) bahasa 

maupun suaranya dari bicara normal, sehingga menimbulkan kesulitan dalam 

berkomunikasi lisan dalam lingkungan.13 Tunawicara juga merupakan suatu 

kelainan baik dalam pengucapan bahasa maupun suara dari bicara normal, 

sehingga menimbulkan kesulitan dalam berkomunikasi secara lisan dalam 

lingkungannya. Menurut Abdurrachman dan Sudjadi, gangguan wicara atau 

                                                 
10Ibrahim Muhammad al Jamal, Fiqhul Mar’ah Al-Muslimah terj. Anshori Umar, (Semarang: 

asy-syifa’, 2001) 386. 
11Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 

Progessif, 2020), 1252. 
12Dewi Pandji, Sudahkah Kita Ramah Pada Anak Special Needs? (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2013), 20. 
13Heri Purwanto, Ortopedagogik Umum (Yogyakarta: IKIP Yogyakarta, 1998), 42. 
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tuna wicara adalah suatu kerusakan atau gangguan dari suara, artikulasi dari 

bunyi bicara, dan atau kelancaran bicara.14  

Tunawicara juga dapat diartikan dengan seseorang yang tidak bisa 

berbicara dengan orang lain, yang biasanya disebabkan oleh masalah 

pendengaran sejak lahir yang tidak diketahui, sehingga anak menjadi sulit 

untuk belajar berbicara dengan normal.15 Tunawicara merupakan gangguan 

verbal pada seseorang sehingga mengalami kesulitan dalam berkomunikasi 

melalui suara. Tuna wicara sering dikaitkan dengan tuna rungu.  

Sedangkan sebagian tunawicara adalah mereka yang menderita tuna 

rungu sejak bayi/lahir yang karenanya tidak dapat menangkap pembicaraan 

orang lain, sehingga tak mampu mengembangkan kemampuan bicaranya 

meskipun tak mengalami ganguan pada alat suaranya. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tunawicara ada dua 

jenis ada yang mengalami gangguan atau hambatan dalam komunikasi verbal 

sehingga mengalami kesulitan dalam berkomunikasi ataupun ada yang sama 

sekali tidak mampu berbicara, dan pengertian yang terakhir ini yang penulis 

kehendaki.  

Biografi singkat Mazhab Hanafi 

Mazhab Hanafi merupakan suatu Mazhab yang mulanya berupa 

kumpulan pendapat Imam Hanafi yang dibukukan oleh murid-muridnya, 

antara lain Abu Yusuf dan Muhammad al-Syaibani serta para pengganti 

mereka, dan kemudian diberi nama dan dinisbahkan kepada mujtahid yang 

menjadi Imamnya, yaitu Abu Hanifah al Nu’man ibn Tsabit ibn Zutho.16 Beliau 

                                                 
14Rafael Lisinus Pastiria Sembiring, Pembinaan Anak Berkebutuhan Khusus (Medan: Yayaan 

Kita Menulis, 2020), 74. 
15Thissa Afifatur Rizka, “Persidangan Perceraian Tunarungu dan Tunawicara di Pengadil an 

Agama Surabaya.” Ma’mal: Jurnal Laboratorium Syariah dan Hukum, Vol.1, No.2 (April, 
2020), 87. 

16Rahmat Djatmika, Perkembangan Fikih di Dunia Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 5. 
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lahir di Kuffah pada tahun 80 H/659 M. Sebagian para ahli sejarah mengatakan 

bahwa beliau dilahirkan pada tahun 61 H, namun pendapat ini sangat lemah.17  

Abu Hanifah tergolong Tabi’in dikarenakan beliau hidup dan dibesarkan 

di masa sahabat Nabi yang masih hidup. Di antaranya Anas bin Malik di Basrah, 

Abdullah bin Ali Auf di Kufah, Sahl bin al-Saidi di Madinah, dan al Tufail Amir 

bin Malik di Mekkah dan sempat meriwayatkan hadis darinya.18 

Meskipun pertama kali beliau dididik sebagai seorang pedagang seperti 

nenek moyangnya, namun hal itu tidak lama, dan beliau beralih mendalami 

pendidikan dengan mempelajari berbagai cabang ilmu agama yang 

berkembang di Kufah yang saat itu sekaligus menjadi pusat ilmu pengetahuan 

dan kebudayaan.19 

Dalam ilmu Hadis, Abu Hanifah banyak menerima Hadis dari ‘Atha bin 

Rabbah, Nafi Maula ibnu Umar, dan Qatadah. Dalam meriwayatkan Hadis Abu 

Hanifah hanya sedikit meriwayatkan hadis. Menurut Ibn Kaldun, hal itu 

disebabkan Abu Hanifah sangat memperketat syarat-syarat penerimaan hadis. 

Sedangkan menurut Dr. Ahmad Amiin, kurangnya Hadis pada Abu Hanifah 

menunjukan bahwa beliau merasa tidak puas dengan penyampaian hadis saja, 

melainkan beliau juga menguji hadis dengan pertimbangan psikologis dan 

konteks sosial.20  

Beliau memang sangat selektif terhadap hadis, sehingga hadis yang 

dipandang lemah, beliau tinggalkan dan lebih mengutamakan rasio (analogi 

atau qiyas).21 Meskipun Abu Hanifah dikenal dengan Mazhab rasionalis yang 

sering kali mengkaji dibalik arti dan ‘illat suatu hukum dan sering 

menggunakan qiyas, tetapi tidak berarti mengabaikan nas-nas Al-Qur’an dan 

                                                 
17Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab  (Jakarta: Remaja 

Rosdakarya, 2001), 14. 
18Muhammad Ali al-Sayis, Sejarah Pembentukan dan Perkembangan Hukum Islam, terj. Dedi 

Junaedi (Jakarta: Akademika Pressindo, 1996), 136. 
19A. Rahman I Doi, Karakteristik Hukum Islam dan Perkawinan,  terj. Zaimuddin dan Rusydi 

Sulaiman, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997) 163. 
20Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas, Studi atas Pemikiran Hukum Fazlur 

Rahman (Bandung: Mizan, 1989), 21. 
21Ali Hasan, Perbandingan Mazhab (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 186. 
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Sunnah atau meninggalkan ketentuan hadits dan atsar. Tidak ada riwayat 

sahih yang menyebutkan beliau mendahulukan rasio daripada sunnah dan 

aṡar. Bahkan jika menentukan pendapat atau qaul (pernyataan) sahabat yang 

benar, beliau menolak untuk melakukan ijtihad.22 

Dalam bidang Fiqih beliau belajar kepada Hammad bin Abu Sulaiman 

pada awal abad ke-2 hijriyah dan beliau banyak belajar pada ulama-ulama, 

Tabi’in, seperti Atha bin Abi Rabah dan Nafi’ Maula ibnu Umar. Imam Hammad 

juga sering memberikan mandat kepada beliau untuk mengajarkan agama dan 

memberikan fatwa dikarenakan wawasan beliau yang luas dalam 

memecahkan masalah fikih.23 

Beliau berusaha mengajak orang kepada kebebasan berpikir dalam 

memecahkan masalah-masalah baru yang belum terdapat dalam al-Quran dan 

Sunnah, dan menganjurkan pembahasan persoalan dengan bebas merdeka. 

beliau banyak mengandalkan qiyas dalam menentukan hukum, menolak 

sebagian hadis yang diragukan kesahihannya dan hanya bertumpu pada al-

Quran. Melalui Qiyas beliau berusaha agar ayat-ayat al-Quran dapat 

disesuaikan pada tiap ragam kondisi, juga menggambarkan upaya 

penyesuaian hukum Islam dengan kebutuhan masyarakat di segala bidang. 

Oleh sebab itu bidang-bidang ijtihad pun menjadi luas, sehingga ketentuan 

hukum dapat ditetapkan sesuai dengan keadaan masyarakat tanpa keluar dari 

prinsip-prinsip dan aturan pokok Islam.24 

Dalam mentapkan hukum suatu peristiwa Abu Hanifah berpegang pada 

al-Qur’an, Sunnah, Aqwal al-Sahabat, Qiyas, dan Istihsan. Hal ini ia sampaikan 

secara tegas dalam merumuskan masalah fiqih sebagaimana yang beliau 

paparkan sebagai berikut: 

ْ كيتاابي اللهي والَا سُنَّةي راسُوْلي اللهي، أاخا بيكيتاابي آخُذُ  دْ فِي ْ أاجي دْ فابيسُنَّةي راسُوْلي اللهي، فاإينْ لَا ْ أاجي ا لَا ذْتُ اللهي، فاما
ن ْ  ئْتُ مي ابيهي، آخُذُ بيقاوْلي مانْ شي نْ ق اوْلِييمْ إيلَا ق اوْلي بيقاوْلي أاصْحا ن ْهُمْ، والَا أاخْرجُُ مي ئْتُ مي أاداعُ مانْ شي هُمْ، وا

                                                 
22Mun’im A. Sirry, Sejarah Fikih Islam (Surabaya: Risalah Gusti, 1995), 88. 
23Ali Hasan, Perbandingan Mazhab (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 185. 
24Huzaimah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab (Jakarta: Logos,1997), 100. 
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، واالحاساني، يْْييْنا ِّ، وايبْني سي يْما، واالشَّعْبِي اءا إيلَا إيبْ رااهي ى الأامْرُ، أاوْ جا مْ، فاأامَّا إيذاا اينْ ت اها عييْدي  غايْْيهي سا عاطااءٍ، وا وا
دي  عادا ، وا يَّبي دُوْابْني الْمُسا ا ايجْت اها ما دُ كا دُوا فاأاجْتاهي ، ف اقاوْمٌ ايجْت اها الَ   25. ريجا

“Saya mengambil hukum dari al-Quran, jika saya tidak mendapatkannya dari al-Quran,  
maka saya bersandar kepada sabda-sabda Rasul yang sahih dan yang terdapat di 
kalangan orang-orang yang bisa dipercaya. Bila dalam al-Quran dan hadis tidak saya 
ketemukan sesuatu pun, maka saya beralih kepada keterangan para sahabat. Saya 
mengambil mana yang saya kehendaki. Kemudian saya tidak keluar dari pendapat 
mereka kepada selain pendapat mereka. Jika telah sampai kepada pendapat Ibrahim, al-
Sya’bi, Hasan Basri, Ibnu Sirrin, Sa’id bin Musayyab, maka aku pun berhak untuk 
melakukan ijtihad sebagaimana yang mereka lakukan.” 

 

Dari pernyataan tersebut dapat diambil pengertian bahwa pokok-pokok 

pikiran yang mendasari Mazhab Hanafi dalam menetapkan hukum adalah 

sebagai berikut:26 

a. Al-Kitab (al-Qur’an), yakni sumber pokok ajaran Islam yang mendasari 

pembentukan hukum Islam sampai akhir zaman. Segala permasalahan 

hukum agama merujuk kepada al-Kitab tersebut atau pada kandungannya. 

b. Al-Sunnah, berfungsi sebagai penjelasan al-Kitab, memerinci sesuatu yang 

masih umum (bersifat global). Siapa yang tidak mau berpegang kepada al-

Sunnah tersebut berarti orang tersebut tidak mengakui kebenaran risalah 

Allah yang beliau sampaikan kepada ummatnya. 

c. Aqwal al-Sahabah. Dalam Mazhab Hanafi perkatan Sahabat Nabi menjadi 

dasar hukum yang kuat karena menurut pandangan Abu Hanifah mereka 

merupakan pembawa ajaran Rasul sesudah generasinya. Dengan demikian 

pengetahuan dan pernyataan keagamaan mereka lebih dekat pada 

kebenaran tersebut. Oleh sebab itu pernyataan hukum mereka dapat 

dikutip untuk diterapkan dalam kehidupan masyarakat.27 

d. Al-Qiyas, digunakan oleh Abu Hanifah jika ternyata dalam al-Qur’an, sunnah 

atau perkataan Sahabat Nabi tidak ditemukan. Beliau menghubungkan 

sesuatu yang belum ada hukumnya kepada nash yang ada setelah 

memperhatikan ‘illat yang sama antara keduanya.28 

                                                 
25Khudari Beik, Tarikh Tasyri al-Islami, (Beirut: Dār al-Fikri,1995), 128. 
26Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, (Mesir: Maktabah al-Da`wah al-Islamiyyah, 2006), 24. 
27Ibid., 90. 
28Mana’ bin Khalil al-Qattan, Tārikh al-Tasyri’ al-Islāmī (Maktabah Wahbah, 2001), 332. 
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e. Al-Istiḥsan, yakni sebuah metode yang pada dasarnya dapat dikatakasn 

sebagai pengembangan dari teori al-Qiyas. Istiḥsan menurut bahasa berarti 

“menganggap baik” atau “mencari yang baik”. Menurut ulama ushul fiqih, 

Istiḥsan ialah meninggalkan ketentuan qiyas yang jelas (jaly) illatnya untuk 

mengamalkan qiyas yang samar illatnya, atau meninggalkan hukum yang 

bersifat umum dan berpegang kepada hukum yang bersifat pengecualian 

karena ada dalil yang memperkuat.29 

f. ‘Urf, ‘Urf menurut bahasa adalah apa yang biasa dilakukan orang baik 

berupa perkataan atau perbuatan. ‘Urf dapat disebut dengan adat 

kebiasaan. Imam Hanafi jika menetapkan hukum suatu perkara jika tidak 

ditemukan jawabannya dalam Al-Qur’an, Sunnah, Ijma’maupun Qiyas maka 

beliau  akan menetapkannya atas dasar Istiḥsan selama dapat dilakukannya. 

Namun apabila tidak dapat dilakukan dengan menggunakan teori istiḥsan 

maka berpindah kepada ‘Urf.30 

Ikrar Talak Penyandang Tunawicara Perspektif Mazhab Hanafi  

Dalam Madzhab Hanafi, Ikrar Talaq bagi penyandang Tunawicara 

dapat dilakukan dengan menggunakan dua acara yakni menggunakan Isyarat 

dan Tulisan. Secara rinci diuraikan sebagai berikut: 

a. Ikrar Talak dengan Isyarat 

Penyandang Tunawicara dapat menyampaikan Talaknya dengan 

isyarat atas dasar teori Istiḥsan jika memang ia tidak mampu untuk menulis. 

Begitu pula akad nikah, akad jual belinya juga sah jika isyaratnya dapat 

dimengerti. Sebagaimana penjelasan al-Syarkhasyi dalam kitab al-Mabsūt 

yaitu: 

ب ايْعيهي ف اهُ  راائيهي وا شي هي وا احي نيكا قيهي وا اراةٌ تُ عْرافُ فِي طالاا اناتْ لاهُ إشا انا الْأاخْراسُ لَا ياكْتُبُ، واكا إينْ كا ائيزٌ وا وا جا
اراتيهي حُروُفٌ  ُ بِييشا انَّهُ لَا ي ات ابايََّّ اراتيهي؛ لأي نْ ذاليكا بِييشا يْءٌ مي ، وافِي الْقييااسي لَا ي اقاعُ شا انً   31.ٌ مانْظوُماةاسْتيحْسا

“Jika penyandang Tunawicara tidak mampu menuli, sedangkan ia mampu memberi  
isyarat yang dapat difaham dalam talak, nikah, jual belinya maka disahkan atas dasar 

                                                 
29Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, (Mesir: Maktabah al-Da`wah al-Islamiyyah, 2006), 79. 
30Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fikih (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008), 404. 
31Syams al-Dīn Al-Sarkhasy, Al-Mabsūṭ, Juz 6 (Beirut: Dār al-Ma’rifah, 1989), 143. 
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istiḥsān sedangkan dalam qiyas hal tersebut tidak sah dengan isyarat dari tunawicara 
karena dengan isyarat tidak akan nampak huruf-huruf yang tersusun”. 

 

Ibnu ‘Abidin dalam kitab Rād al-Mukhtār juga sependapat tentang 

kebolehan talak dengan isyarat. Beliau menangguhkan kebolehan Talak 

dengan isyarat pada ketidakmampuan tunawicara dalam menulis sehingga 

selama masih mampu untuk menulis maka isyaratnya tidak dapat diterima. 

واازا  اراتُه.ُ ف اقادْ راتَّبا جا وُزُ إشا نُ الْكيتااباةا لَا تَا انا يُُْسي اراةي عالاى عاجْزيهي عانْ الْكيتااباةي، ف ايفُييدُ أانَّهُ إنْ كا شا  32الْْي
“Diizinkannya isyarat ditangguhkan atas ketidakmampuannya dalam 

menulis, sehingga selama masih mampu menulis maka isyaratnya tidak 

dapat diterima”. 

Ibnu Nujaim juga menjelaskan bahwa selama isyarat dari penyandang 

tunawicara tersebut dapat difaham maka isyaratnya sama dengan 

ucapannya atas dasar istihsan sehingga beberapa akadnya tetap sah hal ini 

sebagaimana pemaparan beliau yaitu: 

لا  الْعيبااراةي فِي وا اناتْ كا انَّْاا صااراتْ مافْهُوماة  فاكا اراتيهي لأي قا ي اقاعُ بِييشا انا الزَّوْجُ أاخْراسا فاإينَّ الطَّلاا لاةي وْ كا  الدَّلَا
رااؤُهُ  شي ب اي ْعُهُ وا عاتااقُهُ وا قُهُ وا طالاا احُهُ وا انً  ف اياصيحُّ بِياا نيكا  33اسْتيحْسا

Dari paparan di atas, Imam al-Syarkhasyi memaparkan alasan berupa 

talak isyarat dengan tulisan tidak akan tampak huruf-huruf yang tersusun 

dan Imam Ibnu ‘Abidin masih menangguhkan kebolehanya dengan ketidak 

mampuan menulis. Serta Ibnu Nujaim mensyaratkan isyarat yang dapat 

difaham yang mana kebolehan menggunakan isyarat tersebut atas dasar 

Istihsan. 

b. Ikrar Talak dengan Tulisan 

Talak dengan tulisan dalam madzhab Hanafi diklasifikasikan menjadi 2 

bagian yaitu:34 

1) Marsūmah, yaitu tulisan yang dikirim dan diberi alamat yang jelas oleh 

penulisnya seperti surat untuk orang yang tidak berada di tempat. 

                                                 
32Ibnu ‘Ābidin, Rad al-Muhtār ‘alā al-Durri al-Mukhtār Syarh Tanwīr al-Abṣār, Juz 3 (Beirut: 

Dār al-Fikr, 1992), 246. 
33Ibnu Nujaim Al-Miṣri, Al-Bahr Al-Rāhiq, Juz 3 (Beirut: Dār al-Kitāb al-Islamī, 2000), 267. 
34Ibid., 246. 
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2) Gairu marsūmah, yaitu tulisan yang tidak dikirim dan tidak diberi 

alamat yang jelas oleh penulisnya. Tulisan ghairu marsūmah terbagi 

dua, yaitu:  

a) Mustabīnah yaitu tulisan yang jelas, yang dapat dipahami dan 

dibaca. Seperti tulisan di atas lembaran, di tembok, atau di tanah 

yang mungkin untuk dibaca dan difahami, talak yang seperti ini 

harus adanya niat dari penulis. 

b) Gairu mustabīnah yaitu tulisan yang tidak jelas, yang tidak dapat 

dipahami dan dibaca. Seperti tulisan di udara atau di air, dan talak 

seperti ini tidak sah. 

Menurut madzhab Hanafi Talaq menggunakan Tulisan termasuk dalam 

kategori Talak Kināyah. Penyampaian maksud dengan menggunakan 

tulisan pada hakikatnya menempati posisi penyampaian maksud dengan 

menggunakan ucapan. Sebab, tulisan merupakan huruf-huruf yang 

tersusun sedemikian rupa yang menunjukkan makna-makna yang dapat 

difahami seperti halnya ucapan.35 Hal ini berlaku baik bagi orang yang sehat 

maupun tunawicara yang pandai menulis. Talak dapat dianggap sah dengan 

tulisan yang mustabīnah dari penyandang tunawicara dikarenakan tulisan 

menduduki kedudukan lafal.36  

Tulisan yang dikirim dan disebutkan pengirimnya (surat) dan terbukti 

dengan pengakuan atau saksi maka hukumnya sama seperti ucapan. Sebab 

surat-surat yang dikirimkan Rasulullah saw. menempati ucapan beliau 

dalam mendakwahkan Islam. Oleh karena itu setiap orang yang sampai 

kepadanya surat tersebut wajib beriman. Hal ini sesuai dengan pemaparan 

dalam kitab al-Mabsūṭ yaitu: 

                                                 
35Syams al-Dīn Al-Sarkhasy, Al-Mabsūṭ, Juz 6 (Beirut: Dār al-Ma’rifah, 1989), 143. 
36‘Ala’uddin Abi Bakr Ibn Mas’ud al-Kasani, Badā’i al-Ṣanā’i fī Tartīb al-Syarā`i’, Juz 3 (Beirut: 

Dār al-Fikr, 1996), 109.  
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كْتوُبا حُروُفٌ مانْظوُماةٌ تادُلُّ عالاى ما  انَّ الْما ؛ لأي اني للِّيسا لْكيتاابي بِيانْزيلاةي الْب ايااني بِي عْنً  مافْهُومٍ أانَّ الْب اياانا بِي
 َّ مي أالَا ت اراى أانَّ النَّبِي لاا الْكا لَّما صالَّى اللََُّّ عالايْهي  -كا سا راة    -وا قادْ ب الَّغا تَا الاةي، وا بْلييغي الرِّيسا أْمُور ا بيت ا انا ما كا

. اني للِّيسا راة  بِي تَا لْكيتاابي وا  37بِي
“Penjelasan dengan tulisan itu menduduki penjelasan dengan lisan, karena sesuatu 
yang ditulis itu berupa susunan huruf-huruf yang menunjukan makna yang dapat 
difaham sepertihalnya ucapan, ingatlah sesungguhnya nabi itu diutus untuk 
menyampaikan risalah, terkadang beliau menyampikannya dengan tulisan (surat) 
dan terkadang dengan lisan”. 

 

Talak dengan tulisan yang marsūmah diniatkan atau tidak maka jatuh 

talaknya. Jika tulisan itu mustabīnah tetapi gairu marsūmah, maka jatuhnya 

talak tergantung pada niat. Sedangkan tulisan yang gairu mustabīnah, tidak 

dapat menjatuhkan talak meskipun diniatkan.38 

Imam al-Kasani dalam kitab Badā’i al-Ṣanā’i fī Tartīb al-Syarā ì’ 

memaparkan pembagian talak dengan tulisan menjadi tiga bagian, yaitu: 

1) Mustabīnah yaitu talak yang dijatuhkan kepada istri dengan tulisan 

secara jelas dan berbekas, seperti : tulisan di kertas, papan, lantai, 

maupun dinding. Sebagaimana pemaparan beliau dalam kitabnya: 

ائيطٍ كيتااباة  مُسْتابييناة   أامَّا الن َّوْعُ الثَّانِي ف اهُوا أانْ ياكْتُبا عالاى قيرْطااسٍ أاوْ لاوْحٍ أاوْ أارْضٍ أاوْ حا  39.وا

“Pembagian yang kedua yaitu menulis tulisan yang jelas di 

kertas, papan, bumi atau dinding” 

2) Gairu mustabīnah yakni talak yang dijatuhkan suami terhadap istrinya 

secara tidak jelas dan tidak berbekas yakni tulisan yang ditulis di udara 

dan air, sehingga tidak dapat dipahami oleh istri yang ditalaknya. 

Sebagaimana pemaparan beliau dalam kitabnya: 

اءي أاوْ عالاى الِْاوااءي. تابا عالاى الْما إينْ كُتيباتْ كيتااباةٌ غايُْْ مُسْتابييناةٍ بِيانْ كا  40وا
“Tulisan yang tidak jelas itu jika ditulis di air atau di udara” 

                                                 
37Syams al-Dīn Al-Sarkhasy, Al-Mabsūṭ, Juz 6 (Beirut: Dār al-Ma’rifah, 1989), 143. 
38‘Ala’uddin Abi Bakr Ibn Mas’ud al-Kasani, Badā’i al-Ṣanā’i fī Tartīb al-Syarā`i’, Juz 3 (Beirut: 

Dār al-Fikr, 1996), 109. 

39Ibid., 109. 

40Ibid., 109. 
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3) Marsūmah Yaitu talak yang berupa surat yang dikirim dengan redaksi 

khitāb. 

Apabila surat tersebut tidak ada ta’liq, maka seketika talaknya 

jatuh seperti tulisan “’Amma ba’du engkau tertalak” baik surat 

tersebut dikirim atau tidak. Jika si penulis mengatakan surat itu tidak 

bermaksud talak, maka ucapannya tidakdapat dibenarkan. Sebab, 

tulisan dari orang yang tidak ada di tempat pada hakikatnya sama 

dengan ucapan orang yang berada di tempat. Sebagaimana penjelasan 

dalam kitab Badā’i al-Ṣanā’i fī Tartīb al-Syarā`i’: 

ناةُ  ثْلُ: أانْ ياكْتُبا أامَّا ب اعْدا يَا فُلاا الاةي مي رْسُوماة  عالاى طارييقي الْيْطاابي واالرِّيسا تابا كيتااباة  ما إينْ كا فاأانْتي  وا
قا طااليقٌ أاوْ إذاا واصالا كيتاابي  : ماا أارادْتُ بيهي الطَّلاا لاوْ قاالا قُ، وا  إلايْك فاأانْتي طااليقٌ ي اقاعُ بيهي الطَّلاا

بايَّْا اللََّّي عازَّ وا  ا ب اي ْناهُ وا قٍ ف ايُصادَّقُ فييما ثَا نْ وا ق ا مي يْت طالاا : ن اوا جالَّ؛ أاصْلا  لَا يُصادَّقُ إلََّ أانْ ي اقُولا
رْسُو  انَّ الْكيتااباةا الْما .لأي اريياةٌ مَاْراى الْيْطاابي  41ماةا جا

“Jika seseorang menulis tulisan dengan cara khitab atau melalui surat seperti  
perkataan: ‘amma ba’du engkau tertalak, atau “ketika sampai suratku 
kepadamu maka kamu tertalak”, maka jatuh talaknya. Dan jika dia 
mengatakan: Saya samasekali tidak bermaksud menceraikan, maka itu tidak 
dapat dibenarkan kecuali jika dia mengatakan: Saya berniat menceraikan 
orang yang terikat janji, maka dia dapat dibenarkan atas apa yang ia ucapkan,  
karena tulisan yang jelas itu sepertihalnya khitab”. 

 

Apabila dalam redaksi surat yang ditulis suami menggantungkan 

talaknya dengan suatu syarat, seperti: apabila telah sampai kepadamu 

tulisanku, maka engkau tertalak, maka talaknya tersebut tidak jatuh 

hingga surat tersebut sampai kepada istrinya. Sebab si suami 

menggantungkan jatuh talaknya dengan suatu syarat sehingga 

talaknya tidak jatuh sebelum syaratnya terpenuhi. Jika suami 

menyesal dan menghapus kalimat talak dari tulisannya sedangkan 

kalimat-kalimat lain dibiarkannya, kemudian tulisan itu ia kirim 

kepada istrinya maka jika surat tersebut sampai kepada istrinya jatuh 

talaknya karena syaratnya terpenuhi yaitu sampainya surat kepada 

                                                 
41Ibid., 109. 
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istri. Hal ini sesuai dengan pemaparan Imam al-Kasani dalam kitabnya 

yaitu: 

تابا إذاا واصالا كيتاابي إلايْكي فاأانْتي طااليقٌ لَا ي اقاعُ الطَّلاا  ا بِيانْ كا رْطي الْوُصُولي إلاي ْها إينْ عالَّقاهُ بيشا قُ وا
انَّهُ عالَّقا  ا؛ لأي لا إلاي ْها ، حاتََّّ ياصي را رْطٍ آخا ا لاوْ عالَّقاهُ بيشا ما ب ْلاهُ كا رْطي الْوُصُولي فالاا ي اقاعُ ق ا الْوُقوُعا بيشا

تابا كيتاابِ   نْ كا قاالوُا فييما تابا إذاا واصالا كيتاابي إلايْكي فاأانْتي طااليقٌ ثَُُّ مَااا  -وا الاةي واكا عالاى واجْهي الرِّيسا
أانْ فاذا ا نْهُ وا قي مي الاة  ذيكْرا الطَّلاا مَّى كيتاابِ  واريسا مٌ يسُا لاا نْهُ كا يا مي

قادْ باقي قُ؛  -لْكيتاابا وا قاعا الطَّلاا وا
ا.  42ليوُجُودي الشَّرْطي واهُوا وُصُولُ الْكيتاابي إلاي ْها

“Jika dalam suratnya dicantumkan syarat berupa sampainya surat seperti : 
jika suratku sampai padamu maka kamu tertalak, maka talak tidak akan jatuh 
sebelum surat sampai pada istri karena suami mensyaratkan sampainya 
surat sehingga, talak tidak akan jatuh sebelum surat sampai, sepertihalnya 
jika suami menta’liq dengan syarat yang lain. Sepertihalnya jika suami 
menulis surat jika suratku sampai padamu maka kamu tertalak, kemudian 
suami menghapus lafal talak dan masih tersisa tulisan yang berupa surat 
maka talak tetap jatuh karena wujudnya syarat yang berupa sampainya 
surat”. 

 

Dari pemaparan di atas sudah jelas bahwa talak dengan 

menggunakan surat dapat sah ketika memang tertulis dengan jelas 

beserta alamat yang jelas pula. Begitupula talak dengan surat yang 

disyaratkan dengan datangnya surat maka istri akan tertalak dengan 

datangnya surat yang dikirim suami walaupun lafal talak telah 

terhapus. Hal ini karena syarat yang berupa sampainya surat kepada 

istri telah wujud. 

Ikrar Talak Penyandang Tunawicara Perspektif Mazhab Syafi’i 

Biografi Singkat Mazhab Syafi’i 

Mazhab Syafi’i dinisbatkan kepada pendiri Mazhab yaitu Muhammad ibn 

Idris ibn al-Abbas ibn Uṡman ibn Syafi’ ibn al-Sua’ib ibn Abdullah ibn Ubaid ibn 

Hasyim ibn Al-Muthalib ibn Abdu Manaf ibn Quṣai Al-Qurasyi Al-Mathlabi Al-

Hijazi Al-Makki. Kemudian lebih dikenal dengan Imam Syafi’i. Nasab beliau 

                                                 
42Ibid., 110. 
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bertemu Rasulullah SAW pada Abu Manaf. Pada tahun 150 H. Imam Syafi’i 

dilahirkan dan bertepatan dengan wafatnya Abu Hanifah.  

Ayah imam Syafi’i adalah orang yang fakir dari bangsa Hijaz yang 

transmigrasi dari Makkah al-Mukarramah ke Syam dan berdomisili di desa 

Ghazza juga di Asqalan di negara Palestina. Kemudian Idris (ayah Imam Syafi’i) 

meninggal dunia hanya beberapa bulan setelah Imam Syafi’i lahir. oleh 

karenanya Muhammad bin Idris kecil menjadi yatim yang hanya dirawat oleh 

sang ibu. 

Pada usia dua tahun beliau dibawa ibunya ke Makkah dan belajar Al-

Qur’an serta beliau menghabiskan masa-masa kecil dan memulai keilmuanya 

di sana. Sedangkan wafatnya di negeri Mesir pada tahun 204 H. Sejak kecil 

sudah tampak kecerdasannya, setelah hafal Al-Qur’an pada usia tujuh tahun 

beliau menghafal kitab Muwaṭṭa karangan Imam Malik pada usia sepuluh 

tahun.43 

Dalam ilmu hadis beliau mendalaminya dari Sufyan bin Uyainah dan 

Muslim bin Khalid di Makkah. Di usianya ke 20 beliau meninggalkan Makkah 

guna mempelajari ilmu Fiqih pada Imam Malik di Madinah namun karena 

merasa masih haus ilmu beliau melanjutkan perjalannya ke Irak untuk 

mempelajari ilmu fiqih pada murid-murid Imam Abu Hanifah. Setelah Imam 

Malik wafat (179 H) beliau menetap dan mengajarkan ilmunya di Yaman 

sehingga beliau diperintahkan Harun al-Rasyid untuk datang ke Baghdad 

karena kemasyhuran beliau dalam bidang fiqih dan pada saat itulah Mazhab 

beliau mulai dikenal.44 

Pada tahun 198 H, beliau pergi ke Mesir dan mengajar di Universitas 

Amru bin As dan beliau juga menulis kitab Al-Umm, Amali Kubra, kitab Risalah 

                                                 
43Abdullah Haidir, Mazhab Fiqih: Kedudukan dan Cara Menyikapinya  (Riyadh: Dār Khalid bin 

Al-Waleed. 2004), 44. 
44Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, Penerjemah: Masykur (Jakarta: Lentera,  

2011), 26. 
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Ushul Al-fiqh dan memperkenalkan Qaul Jadīd.45 Adapun dalam hal menyusun 

kitab Ushul Fiqh Imam Syafi’i dikenal sebagai orang pertama yang menggagas 

penulisan dalam bidang tersebut.46 

Metode Istinbāṭ Imam al-Syafi’i 

Imam Syafi’i merupakan ulama yang dapat memperkenalkan sebuah 

metodologi yang sitematis dan konsisten serta menempatkan kedua aliran 

(hadis dan ra’yu) secara proporsional.47 Hal tersebut karena Imam Syafi’i 

pernah berguru kepada guru yang beraliran ahlu al-hadiṡ yaitu Imam Malik 

bin Anas, dan juga berguru kepada ulama ahlu al-Ra’yu (al-Syaibani).  

Adapun metode istidlal atau pengambilan dalil yang digunakan oleh 

Imam Syafi’i dalam menetapkan suatu hukum ialah:48 

a. Al-Qur’an. Sebagaimana imam-imam lainnya, Imam Syafi’i menempatkan 

Al-Quran pada urutan pertama karena tidak ada sesuatu kekuatan apapun 

yang dapat menandingi Al-Quran. Sekalipun sebagian hukumnya masih ada 

yang bersifat ẓanni dan dalam penafsirannya membutuhkan qārinah yang 

kemungkinan besar akan menghasilkan penafsiran berbeda-beda. 

Dalam pemahaman Imam Syafi’i atas Al Quran, beliau 

memperkenalkan konsep al-bayan. Melalui konsep al-bayan, beliau 

mengklasifikasakan dilalah nash atas ‘amm dan khās sehingga ada dilalah 

‘amm dengan maksud ’amm, ada pula dilalah ‘amm dengan dua maksud 

‘amm dan khas, dan ada pula dilalah ‘amm dengan maksud khas. Klasifikasi 

ini adalah dilalah tertentu yang maknanya ditentukan oleh konteksnya atau 

dengan istilah lain dilalah tersebut menunjuk pada makna implisit bukan 

eksplisit.49 

                                                 
45Qoul jadid merupakan pendapat Imam Syafi’i yang beliau sampaikan ketika beliau masih 

menetap di Mesir, sedangkan Qoul Qodim merupakan pendapat yang beliau sampikan ketika 
beliau menetap di Irak. 

46Abdul Wahab Khalaf, Sejarah Legislasi Islam (Perkembangan Hukum Islam),  terj. A.Sjinqithy  
Djamaluddin (Surabaya: al-Ikhlas 1994), 116. 

47Abuddin Nata, Masail al-Fiqhiyah (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), 36.  
48Dede Rosyada, Hukum Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), 147. 
49Muhammad ibn Idris al-Syafi’i, al-Risalah (Beirut: Dār al-Fikr, 2006), 21-23. 
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b. Al-Sunnah. Menurut Imam Syafi’i al-Sunnah merupakan sumber hukum 

yang kedua setelah Al-Quran. Sunnah berfungsi sebagai pelengkap dalam 

menafsirkan atau menjelaskan Al-Quran yang mujmal, muṭlaq, dan ‘amm.50 

Imam Syafi’i menempatkan posisi Sunnah sejajar dengan Al-Quran. Hal ini 

karena perannya yang amat penting dalam konteks bayān (menjelaskan) 

dan penetapan hukum tersebut. Imam Syafi’i berbeda dengan Abu Hanifah 

dalam pemakaian hadis Ahad. Abu Hanifah secara mutlak meninggalkannya 

sementara Imam Syafi’i secara mutlak menggunakannya selama memenuhi 

kriteria.51 

c. Ijma’.  Imam Syafi’i membagi ijma’ menjadi dua yaitu ijma’ ṣarīh dan ijma’ 

sukuti. Namun menurut beliau yang dapat dijadikan hujah adalah ijma’ 

ṣarīh. Hal ini menurutnya, karena kesepakatan itu disandarkan kepada nas, 

dan berasal dari sesuatu yang tegas dan jelas sehingga tidak mengandung 

keraguan. Imam Syafi’i menolak ijma’ sukuti karena tidak merupakan 

kesepakatan semua mujtahid. Dan diamnya mujtahid menurutnya belum 

tentu mengindikasikan persetujuan. 52 

d. Qiyas. Menurut Muhammad Abu Zahrah, ulama yang pertama kali 

melahirkan qiyas (merumuskan kaidah-kaidah dan dasar-dasarnya) adalah 

Imam Syafi’i.53 Imam Syafi’i menempatkan qiyas setelah Al-quran, Hadis, Ijma’ 

dan fatwa Sahabat. Beliau menggunakan qiyas dan menolak istiḥsan karena 

menurutnya barang siapa menggunakan istiḥsan sama halnya membuat syari’at 

dengan hawa nafsu.  

Syarat-syarat qiyas yang dapat diamalkan menurut Imam Syafi’i 

adalah:  

1) Orang yang mengambil qiyas harus mengetahui bahasa arab.  

                                                 
50Ibid., 190. 
51Mana’ bin Khalil al-Qattan, Tārikh al-Tasyri’ al-Islāmī (Maktabah Wahbah, 2001), 371. 
52Hasbi Ash-Shiddieqy, Hukum-hukum Fiqih Islam Tinjauan Antar mazhab  (Semarang: Pustaka 

Rizki Putra, 2001), 91-92. 
53Abu Zahra, al-Syafi’i Hayatuhu Wa Asruhu Wa Ara’uhu Wa Fiqhuhu, (Beirut: Dār alFikr, 1997),  

298. 
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2) Mengetahui hukum Al-quran, farāid, uslub, nāsikh mansūkh, ‘amm khās, 

dan petunjuk dilalah naṣ.  

3) Mengetahui sunnah, qaul sahabat, ijma’ dan ikhtilaf dikalangan ulama. 

4) Mempunyai pikiran sehat dan prediksi bagus, sehingga mampu 

membedakan masalah yang mirip hukumnya.54  

e. Qaul Sahabat 

Imam Syafi’i menggunakan perkataan sahabat atas dasar tidak 

ditemukannya perbedaan pendapat dari sahabat. Beliau beragumentasi 

bahwa para sahabat itu lebih dekat masanya dengan Nabi serta lebih 

mengetahui hikmah disyariatkannya sesuatu, serta jika ditemukan 

perbedaan pendapat antara sahabat itu menunjukan atas berpegangnya 

sahabat terhadap dalil Qat’i.55 

Ikrar Talak Penyandang Tunawicara Perspektif Mazhab Syafi’i 

Al-Qur’an secara tersirat tidak menafikan akan terjadinya talak dalam 

keluarga, namun karena dilalahnya masih bersifat umum dan dalam hadis pun 

Nabi tidak menegaskan secara jelas tentang talak yang dilakukan oleh suami 

tunawicara maka sebagai Mujtahid Mutlaq Imam Syafi'i berpendapat dengan 

ijtihad beliau sendiri. 

Dalam kitab al-Umm Imam Syafi'i menyatakan bahwa Talak orang yang 

tunawicara baik dengan tulisan atau isyarat yang dapat dipahami adalah jatuh 

talaknya, seperti halnya isyarat rujuk. 

ليكا  ذا قُ واكا اراةٍ تُ عْقالُ لازيماهُ الطَّلاا إيذاا طالَّقا الْأاخْراسُ امْراأاتاهُ بيكيتاابٍ أاوْ إشا اراةٍ وا ا بيكيتاابٍ لاهُ أاوْ إشا عاها إذاا رااجا
الْأاخْراسي فِي الرَّجْعاةي واالطَّلاا  انهُُ ف اهُوا كا بالا ليسا إيذاا ماريضا الرَّجُلُ فاخا ا الرَّجْعاةُ، وا ارا تُ عْقالُ لازيمات ْها إيذاا أاشا قي وا

ألُْزي  قُ وا ا الطَّلاا تابا كيتاابِ  لازيماها اراة  تُ عْقالُ أاوْ كا مي إشا لاا لاكينَّهُ ضاعُفا عانْ الْكا لاوْ لَاْ يَاْبيلْ وا ماتْ لاهُ الرَّجْعاةُ وا
اناتْ راجْعاة  حاتََّّ ي اعْقيل.ا  تابا كيتاابِ  ي عُْقالُ كا اراة  تُ عْقالُ أاوْ كا قٍ أاوْ بيراجْعاةٍ إشا ارا بيطالاا  56فاأاشا

“Jika orang yang tunawicara mentalak istrinya dengan tulisan atau isyarat yang bisa 
difahami, maka jatuhlah talaknya. Demikian pula jika ia merujuknya dengan tulisan atau 
isyarat yang dapat dimengerti maka sah rujuknya. Dan apabila seorang suami sakit 
kemudian lidahnya menjadi sulit untuk berbicara maka ia seperti halnya orang 

                                                 
54Muhammad bin Idris al-Syafi’i, al-Risalah (Beirut: Dār al-Fikr, 2006), 510-511. 
55Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, (Mesir: Maktabah al-Da`wah al-Islamiyyah, 2006), 95. 
56Muhammad Ibn Idris al-Syafi’i, Al-Umm Juz 5 (Beirut: Dār al-Fikr, 1990), 262. 
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tunawicara dalam hal tetapnya talak maupun rujuk. Dan apabila seseorang berisyarat 
dengan isyarat yang dapat dipahami atau menulis tulisan yang dapat dipahami maka 
talak atau rujuknya tetap berlaku. Jika seseorang tidak dalam keadaan kesulitan untuk 
berbicara akan tetapi ia tidak mampu berbicara, lalu ia berisyarat atau menulis tentang 
talak atau rujuk yang dapat dipahami maksudnya maka itu sah jika memang dapat 
difahami” 

 

Isyarat bagi orang tunawicara merupakan alat untuk menjelaskan 

maksud hatinya kepada orang lain. Karena itu isyarat seperti ini dipandang 

sama nilainya dengan kata-kata yang diucapkan dalam menjatuhkan talak 

apabila orang tunawicara memberikan isyarat yang maksudnya mengakhiri 

hubungan suami istri.57 

Pendapat yang surupa juga dipaparkan oleh Imam al-Juwaini dalam 

kitab Nihāyah al-Maṭlab bahwa isyarat dari penyandang tunawicara yang 

dapat difaham disamakan dengan perkataan yang diucapkan oleh orang yang 

normal sehingga talak, akad jual beli, dan akad-akad yang lain sah baginya. 

، ف اي اقاعُ بِييشا  ةُ ماقااما عيباارااتي النَّاطيقي ما ارااتُهُ الْمُفْها يْمُ إيشا : الْأاخْراسُ يقُي قهُُ ن اقُوْلُ فِي صادْري الْفاصْلي اراتيهي طالاا
ائيرُ عُقُوْديهي. سا رااؤُهُ وا شي ياصيحُّ ب اي ْعُهُ وا عيتااقُهُ، وا  58وا

“Kita menjelaskan di awal bab: isyarat penyandang tunawicara yang dapat dimengerti  
itu menduduki perkataan dari orang yang mampu berbicara, maka talak, akad 
memerdekakan, akad jual beli, dan akad-akad yang lain menjadi sah dengan 
isyaratnya”. 

 

Abu Ishaq Ibrahim al-Syairazi dalam Kitab Muhaẓẓab fī Fiqh Imam al-

Syafi’i menyatakan bahwa: 

انا لَا ي اقْديرُ عالاى  قي فاإينْ كا ارا إيلَا الطَّلاا مي فاإينْ أاشا لاا اراتُهُ الْكا تاكُوْنُ إيشا اراةي وا شا لْْي قُهُ بِي الْأاخْراسي صاحَّ طالاا كا
قي إيلََّ  انَّهُ لَا طارييْقا لاهُ إيلَا الطَّلاا اراةُ صارييُْا  لأي شا تيهي غايْْاهُ ف اقااماتْ اْلْي اجا قي كاحا تُهُ إيلَا الطَّلاا اجا اراةي واحا شا لْْي بِي

اراةا إيلَا  شا انَّ اْلْي اراةي لأي شا لْْي قُهُ بِي مي لَاْ ياصيحَّ طالاا لاا انا قااديرا  عالاى اْلكا إينْ كا قي لايْساتْ ماقااما اْلعيبااراةي وا الطَّلاا
قٍ إينََّّاا قااما  هُناا ف الامْ ت اقُمْ ماقااما بيطالاا عي الضَّروُْراةي والَا ضاروُْراةا ها وْضي قِّي الْأاخْراسي ليما ْ حا تْ ماقااما العيبااراةي فِي

 59اْلعيبااراة.ي 

                                                 
57Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, Juz VIII, (Beirut: Dār al-Kitāb al-Arabi, 1977), 219. 
58Abdul Malik bin Abdullah al-Juwaini, Nihāyah al-Maṭlab fi Dirayah al-Mazhab Juz.14 (Kairo: 

Dār al-Minhaj, 2005), 72. 
59Abu Ishaq Ibrohim ibn Ali al-Syairozi, al-Muhażżab fi Fiqh al-Imam al-Syafi’I Juz III (Beirut 

Dār al-Kutub al-Ilmiyah, 2001), 13. 
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“Ketika seseorang tidak mampu untuk berbicara seperti orang tunawicara, maka 
hukum talaknya sah dengan isyarat, dan menjadi talak secara ṣārih karena tidak ada 
cara yang lain untuk menyampaikan talak tersebut kecuali dengan isyarat, seperti  
halnya ia melakukan kegiatan yang lain. Dan ketika seseorang mampu berbicara,  
maka talaknya tidak sah dengan menggunakan isyarat. Karena talak tidak boleh 
dilakukan dengan isyarat. Isyarat hanya menjadi hak bagi orang tunawicara karena 
keadaan darurat.” 

 

Al-Mawardi dalam kitab beliau menjelaskan: 

، قااماتْ ماقااما نطُْقيهي،  نا الْأاخْراسي اناتْ مي ، فاإينْ كا قي لطَّلاا اراةُ بِي شا ا ي اقاعُ فاأامَّا الْْي ما اراتيهي كا قُ بِييشا قاعا الطَّلاا واوا
ق ا صارييُ ا. نْهُ طالاا اراةُ مي شا تاكُونُ الْْي اراتُهُ مافْهُوماة ، وا اناتْ إيشا قُ النَّاطيقي بيلافْظيهي، إيذاا كا  60طالاا

“Adapun talak dengan isyarat dari orang yang tunawicara maka berkedudukan seperti  
ucapannya dan talak bisa jatuh dengan isyaratnya seperti talaknya seseorang yang 
mampu berbicara dengan ucapannya, jika memang isyaratnya itu bisa difahami. Dan 
talaknya sebagai talak isyarat yang shorih. 
 

دَّث اناا» يما، حا دَّث اناا مُسْليمُ بْنُ إيبْ رااهي ، عانْ أابي هُرايْ راةا  حا دَّث اناا قتااداةُ، عانْ زُرااراةا بْني أاوْفَا امٌ، حا شا رضي  -هي
ِّي -الله عنه  ا،  -صلى الله عليه وسلم  -، عاني النَّبِي ها دَّثاتْ بيهي أانْ فُسا : "إينَّ اللها تَاااوازا عانْ أمَُّتِي ماا حا قاالا

لَّمْ". قاالا  لْ أاوْ تتكا ْ ت اعْما يْءٍ ماا لَا هي ف الايْسا بيشا  «61قتااداةُ: إيذاا طالَّقا فِي ن افْسي
 

“Diceritakan dari Muslim ibn Ibrahim, diceritakan dari Qatadah, dari Zurarah ibn Aufa,  
dari Abu Hurairah dari Nabi S.A.W. bersabda: Allah mengampuni umatku atas apa yang 
mereka katakan pada hati mereka sendiri, selama mereka tidak melakukan atau 
mengatakan. Qatadah berkata: jika dia menceraikan dalam hatinya, maka hal tersebut 
dianggap tidak ada” 

 

Pada hadis-hadits di atas tidak menjelaskan secara detail tentang talak 

penyandang Tunawicara namun secara umum talak yang belum diucapkan 

maka tidak sah talaknya. Sedangkan dalam kitab al-Ḥāwī al-Kabīr dijelaskan 

bahwa isyarat dari seorang tunawicara kedudukannya disamakan dengan 

ucapan seorang yang normal. 

Dari beberapa pendapat para Imam tersebut dapat difahami bahwa 

mazhab Syafi’i menghukumi sah terhadap talak yang diucapkan oleh 

                                                 
60Abu Hasan Ali ibn Muhammad al-Mawardi, al-Ḥāwī al-Kabīr Juz X (Beirut: Dār Kutub al-

Ilmiyah, 1999), 171. 
61Abdul Aziz ibn Abdillah al-Rājihi, Taufiq al-Rabb al-Mun’im bi Syarh Ṣahih al-Imam Muslim 

Juz 1 (Beirut: Dār al-Minhaj, 2018), 240. 
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Tunawicara.  Hal ini atas dasar mengqiyaskannya pada ucapan seorang yang 

normal yakni sama-sama sebagai alat untuk mengungkapkan maksud hati. 

a. Klasifikasi Talak Isyarat dalam Mazhab Syafi’i 

Imam al-Ghazali dalam kitab al-Wasit menjelaskan bahwa talak 

menggunakan isyarat yang ṣarīh adalah talak yang seluruh orang dapat 

memahami isyarat tersebut sedangkan talak isyarat yang kināyah adalah 

isyaratnya hanya dapat difahami oleh sebaian orang saja. 

مُ إيلَا صارييْحٍ واكينااياةي  ت ان ْقاسي نا الْأاخْراسي وا يا مُعْتابَااةٌ مي اراةُ فاهي شا هي  أامَّا الْْي فَّةا عالاى ف اهْمي فاالصَّرييْحُ ماا ي اتَّفيقُ الكا
.  62واالْكينااياةُ ماا ي افْطانُ لاهُ ب اعْضُ النَّاسي

“Isyarat dari tunawicara itu diakui dan terbagi menjadi ṣarīh dan kināyah, sesuatu 
yang dapat dimengerti seluruh orang disebut ṣarīh dan yang hanya dapat 
dimengerti Sebagian orang disebut kināyah” 

 

Imam al-Juwaini menjelaskan dalam kitab Nihāyah al-Maṭlab juga 

menjelaskan bahwa isyarat yang ṣarīh ialah isyarat yang memberi 

pengertian talak dan tidak terkhusus pada orang mudah memahami saja. 

Sedangkan jika isyarat tersebut dapat mengarah terhadap talak atau 

selainnya atau hanya dapat difaham oleh orang yang pandai saja maka 

dikategorikan talak isyarat yang kināyah. 

، بالْ ي اعُ  ابُ الْفاطاناةي واالدَّرْكي هي أاصْحا قُ، والَا يَاْتاصُّ بيفاهْمي ا الطَّلاا ن ْها مُ مي ا ماا ي فُْها ن ْها مُّ دارْكُ فاالصَّرييْحُ مي
لصَّري  اراتُهُ بِي قُ إيشا ا ي لُْحا ذا نْهُ، ف اها قْصُوْدي مي قُ عالاى شُيُ وْعٍ، فاإينْ ت ارادَّداتْ الْما نْهُ الطَّلاا مُ مي يْحي الَّذييْ ي فُْها

لكينا  قُ بِي ا ي لُْحا ذا ركْيهي الفاطانُ، ف اها انا يَاْتاصُّ بيدا ليغايْْيهي، أاوْ كا قي وا اناتْ صاالحياة  ليلطَّلاا اراتُهُ، واكا  63اياةي.إيشا
“Isyarat yang ṣarīḥ adalah isyarat memberi pengertian talak atau isyarat yang dapat 
dimengerti oleh seluruh orang tidak terkhusus orang yang pandai saja, Jika 
isyaratnya memberi pengertian terhadap talak atau yang lain atau hanya dapat 
dimengerti oleh orang yang pandai maka disebut dengan talak kināyah” 

 

Imam al-Nawawi juga sependapat bahwa talak isyarat yang ṣarih 

merupakan talak yang dapat menunjukan talak terhadap orang yang melihat 

isyarat tersebut serta tidak membutuhkan adanya niat. Sedangkan talak yang 

                                                 
62Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Gazali, al-Wasīṭ fī al-Mażhab Juz. 5 (Kairo: Dār al-

Salām, 1998), 578. 
63Abdul Malik ibn Abdillah al-Juwaini, Nihāyah al-maṭlab fī dirāyah al-Mażhab Juz XIV (Beirut: 

Dār al-Minhaj, 2007), 72. 
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kināyah hanya dapat difaham oleh orang yang pandai dan cerdas saja serta 

membutuhkan niat. 

قا كُلُّ وااقيفٍ  ا الطَّلاا ن ْها مُ مي يا الَّتِي ي افْها
ةٌ إيلَا صارييُاةٍ مُغْنيياةٍ عاني النِّييَّةي، واهي ما اراتُهُ مُن ْقاسي إيلَا  إيشا ا، وا عالاي ْها

اءي كينااياةٍ مُفْتاقيراةٍ إيلَا  لْفيطْناةي واالذَّكا خْصُوصُ بِي قا بِياا الْما مُ الطَّلاا يا الَّتِي ي افْها
 64. النِّييَّةي، واهي

“Isyarat dari tunawicara terbagi pada talak ṣarih yang tidak membutuhkan niat yaitu 

talak yang dapat dimengerti oleh seluruh orang yang melihatnya, dan terbagi pada talak 

kināyah yang membutuhkan niat, yaitu isyarat yang hanya dapat dimengerti oleh orang 

yang pandai atau cerdas saja” 

 

Dari beberapa pendapat yang telah penulis sampaikan, dapat disimpulkan 

bahwa penyandang tunawicara dapat menyampaikan talaknya dengan tulisan 

atau isyarat yang mampu difaham. Kemudian talak isyarat tersebut dapat 

diklasifiasikan dalam talak ṣarīh yaitu ketika semua orang dapat memahami 

isyarat tersebut atau suatu isyarat yang mengarah kepada talak saja. Dan talak 

kināyah merupakan isyarat yang dapat memberi pengertian terhadap talak atau 

selainnya atau isyarat yang hanya dapat dimengerti oleh sebagian orang pandai 

saja. 

Klasifikasi Talak dengan tulisan dalam Mazhab Syafi’i 

Talak dengan tulisan yang ditulis oleh penyandang Tunawicara 

sebagaimana penjelasan dalam kitab Rouḍah al-Ṫālibīn ada beberapa 

pendapat yaitu:65 

1. Termasuk kināyah, menurut qaul yang ṣāhih. Talaknya jatuh jika ia 

berniat, meskipun ia tidak memberi isyarat.  

2. Talak yang ditulis itu harus disertai dengan isyarat.  

3. Talak yang ditulis itu termasuk ṣarīh. 

Adapun talak dengan tulisan dalam kitab al-Majmu’ diklasifikasikan 

terhadap orang yang hadir di tempat dan orang yang tidak hadir di tempat. 

Penjelasan sebagai berikut:66 

                                                 
64Abu Zakariya Muhyiddin al-Nawawi, Rouḍah al-Ṫālibīn wa Umdah al-Muftīn Juz VIII (Beirut: 

Maktabah al-Islami, 1991), 39.  
65Ibid., 39. 
66Abu Zakariya Muhyiddin al-Nawawi, Majmu’ Syarh al-Muhażżab Juz 17 (Bairut: Dār al-Fikr, 

2007), 121. 
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1. Talak menggunakan Tulisan hukumnya sah bagi seorang yang tidak hadir 

di tempat karena talak dengan tulisan umumnya digunakan untuk 

kebutuhan seseorang yang tidak berada di tempat. Hal ini sebagaimana 

isyarat digunakan sebagai alat komunikasi bagi Tunawicara. 

2. Talak menggunkan Tulisan termasuk kategori Talaq kināyah sehingga sah 

bagi seseorang yang hadir ataupun tidak. Sebagaimana pemaparan Imam 

Nawawi dalam kitabnya yaitu: 

ا جُعيلاتْ  )أحدهما( ما امي الْغاائيبي كا ف ْها انَّهُ جُعيلا فِي الْعُرْفي لَيي قِّي الْغاائيبي لَي أانَّهُ لَا ي اقاعُ بِياا ايلََّ فِي حا
اراةي ايلََّ فِي  شا لَْي قُ بِي ، ثَُُّ لَا ي اقاعُ الطَّلاا امي الَْاخْراسي ف ْها اراةُ لَيي شا ليكا لَا ي اقاعُ  الَْي ذا ، واكا قِّي الَْاخْراسي قُ حا الطَّلاا

ا الحا  انَّْاا كينااياةٌ فااسْت اواى فييها ، لَي يْعي قِّي الغاائيبي )والثانى( أنه ي اقاعُ بِياا من الجامي لكيتااباةي ايلََّ فِي حا رُ بِي اضي
تي  ائيري الكيناايَا  .67والغاائيبُ كسا

“Yang pertama talak dengan tulisan tidak akan diterima kecuali bagi orang yang 
tidak hadir karena umumnya digunakan sebagai alat komunikasi orang yang 
tidak hadir sebagaimana isyarat digunakan oleh tunawicara, kemudian talak 
isyarat hanya sah bagi tunawicara begitujuga talak dengan tulisan tidak 
diterima kecuali bagi orang yang tidak hadir. Yang kedua talak dengan tulisan 
sah bagi keduanya karena dikategorikan sebagai talak kināyah” 

 

PENUTUP 

Berdasarkan paparan diatas dapat diambil pemahaman bahwa Talak 

yang diucapkan oleh Tunawicara menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i 

memiliki hukum yang berbeda. Menurut Mazhab Hanafi Tunawicara dapat 

menyampaikan Talaknya dengan tulisan dan boleh dengan isyarat jika 

memang tidak mampu menulis. Mazhab Hanafi menganggap tulisan lebih 

memberi bekas karena tersusun dari huruf-huruf yang memberi pemahaman 

daripada menggunakan isyarat yang tidak mengandung susunan dari huruf-

huruf. 

Mazhab Hanafi dengan tegas menyampaikan sahnya talak dengan 

menggunakan isyarat atas dasar Qiyas yakni disamakan dengan tulisan. 

Mazhab Hanafi mendahulukan tulisan karena tulisan lebih memberi bekas 

karena menggunkan huruf-huruf yang tersusun dibandingkan dengan isyarat.  

                                                 
67Ibid., 121. 
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Menurut Mazhab Syafi’i Tunawicara dapat menyampiakan talaknya 

dengan tulisan atau dengan isyarat karena menganggap keduanya sebagai 

alternatif yang digunakan tunawicara untuk menyampaikan tujuan atau 

maksudnya. Syafiiyah menempatkan keduanya setara dengan ucapan dari 

orang yang mampu berbicara karena tulisan dan isyarat sama-sama dalam 

memberi pemahaman terhadap lawan bicara. Mazhab Syafi’i menganggap 

tulisan dan isyarat setara yaitu keduanya secara langsung disamakan 

hukumnya dengan ucapan orang normal karena keduanya sama-sama 

memberi pemahaman tanpa memberi qoyyid. 

Kesimpulan 

Menurut Mazhab Hanafi penyandang tunawicara dapat 

menyampaikan Talaknya dengan tulisan atau dengan isyarat ketika memang 

tidak mampu menulis karena tulisan lebih membekas daripada isyarat. 

Menurut Mazhab Syafi’i penyandang tunawicara dapat menyampaikan 

Talaknya dengan tulisan atau dengan isyarat tanpa membedakan keduanya 

karena menganggap keduanya sama dalam hal memberi pemahaman 

terhadap talak. Hasil komparasi dari pendapat kedua Mazhab tersebut adalah 

keduanya sama-sama memberi hukum Sah Talak menggunakan tulisan atau 

isyarat. Namun metode dalam membolehkannya berbeda. Mazhab Hanafi 

menggunakan istihsan karena menganggap bahwa isyarat tidak dapat 

disamakan dengan tulisan sehingga selama masih mampu menulis maka tidak 

boleh dengan isyarat. Sedangkan dalam Mazhab Syafi’i menggunakan Qiyas 

sehingga beriplementasi pada menyamakan talak isyarat dan tulisan dengan 

talak menggunakan ucapan karena tulisan dan isyarat sama-sama dapat 

memberi pemahaman. 

Saran  

Berdasarkan pada adagium populer “إختلافٌأمتيٌرحمة” yakni perbedaan 

pendapat yang terjadi di tengah-tengah umat Kanjeng Nabi Muhammad adalah 

rahmat maka seyogjanya umat Islam “kurang perlu” memperumit dan 

memperuncing perbedaan pendapat tersebut. Sebaliknya perbedaan tersebut 
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justru dapat dijadikan sebagai oase keilmuan sehingga pembaca memiliki 

pilihan yang dapat diambil sesuai dengan keadaan dadn kondisi. 
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